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ABSTRAK 
Siklus menstruasi wanita umumnya berkisar 28-35 hari dengan lama menstruasi 3-7 hari. 

Tidak normalnya siklus menstruasi dapat menyebabkan infertilitas. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini ialah mengetahui hubungan status gizi dengan siklus menstruasi remaja putri 
SMAN 10 Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian merupakan remaja putri yang 

berjumlah 130 orang. Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Teknik 
Analisa data secara univariat, bivariat menggunakan regresi logistik sederhana, dan 

multivariat menggunakan regresi logistik berganda. Data kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel serta narasi untuk menginterpretasikan data tersebut. Berdasarkan hasil penelitian 

mayoritas memiliki status gizi baik, namun terdapat 17 responden memiliki gizi kurang 
dan 13 responden memiliki gizi lebih. Kemudian, mayoritas responden memiliki siklus 

menstruasi normal, namun terdapat responden yang mengalami siklus menstruasi tidak 

normal sebanyak 52 responden. Setelah dilakukan analisis statisitik terdapat hubungan 
yang signifikan antara status gizi dengan siklus menstruasi setelah di kontrol variabel 

aktivitas fisik dan stres dengan p-value 0,009 dan OR 14,832 ( CI = 1,946-113,115). 

Diharapkan remaja putri memperhatikan siklus menstruasinya setiap bulan, upaya yang 

dapat dilakukan untuk mendapatkan siklus menstruasi yang normal ialah menjaga berat 

badan dalam kategori normal, melakukan aktivitas fisik secara teratur, dan mengelola stres. 
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ABSTRACT 
 

Generally, a woman's menstrual cycle was about 28-35 days with 3-7 days period of 

menstrual. Abnormal menstrual cycles could leaded to infertility. Therefore, the purpose 

of this study was to determined the relationship between nutritional status and the menstrual 

cycle of females adolescents at SMAN 10 Palembang City. This research was an analytic 

observational study with a cross-sectional approach. The samples of the research was taken 

from 130 young girls. The sampling technique was purposive sampling. Data analysis 

techniques were univariate, bivariate using simple logistic regression, and multivariate 

using multiple logistic regression. The data was presented in the form of tables and 

narratives to interpreted the data. Based on the results the majority of the students had good 

nutritional status, but 17 respondents had less nutrition, and 13 respondents had more 

nutrition. Then, the majority of respondents had normal menstrual cycles but 52 

respondents experienced abnormal menstrual cycles. After statistical analysis, there was a 

significant relationship between nutritional status and the menstrual cycle after controlling 

for physical activity and stress variables with a p-value of 0.009 and OR 14,832 (CI = 

1.946-113.115). Be expected for young women to get more pay attention about their 

menstrual cycles every month. The things to do to get a normal menstrual cycle are 

maintain a normally weight, do the phsyics acvitivy regularly and managing stress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Remaja menurut World Health Organization (WHO) dan United Nations 

Children's Emergency Fund (UNICEF) membagi remaja menjadi tiga 

tingkatan, yaitu remaja yang memiliki umur 10-14 tahun termasuk dalam 

remaja awal, yang memiliki umur 14-17 tahun termasuk dalam remaja 

pertengahan, dan yang memiliki umur 17-21 tahun termasuk dalam remaja akhir 

(eds. Hardiansyah & Supriasa 2016). Sedangkan menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI) remaja merupakan kelompok usia mulai 

dari 10 tahun - 19 tahun (Upaya Kesehatan Anak 2014). 

Marmi (2013) mengatakan bahwa masa Remaja adalah sebuah proses 

peralihan dalam kehidupan yang lebih sering dikenal dengan pubertas. Karena 

itu, remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan akan gizi, dengan arti 

kelompok tersebut paling mudah terkena gangguan kesehatan dan rentan untuk 

kekurangan gizi (Marmi 2013). Sedangkan, menurut Hardiansyah dan Supriasa 

(2016) masa remaja adalah masa peralihan yang disertai dengan perubahan 

hormonal, sehingga kebutuhan gizi perlu di cukupi karena sangat 

mempengaruhi perubahan tersebut. Perubahan pada remaja perempuan salah 

satunya di tandai dengan datangnya menstruasi pertama kali pada masa pubertas 

(eds. Hardiansyah & Supriasa 2016).  

Marmi (2013) mengatakan bahwa menstruasi merupakan proses dimana 

terlepasnya lapisan endometrium uterus sehingga terjadinya pendarahan 

seacara periodik dari rahim yang dimulai sejak 14 hari setelah ovulasi secara 

berkala.  Menstruasi ini dapat terjadi karena tidak dibuahinya sel telur oleh 

sperma, sehingga mengakibatkan luruhnya lapisan dinding rahim yang sudah 

menebal. Sedangkan siklus menstruasi merupakan jarak terjadinya menstruasi 

yang dimulai dari hari pertama haid yang lalu hingga hari pertama haid 

menstruasi berikutnya. panjangnya siklus menstruasi setiap wanita sangat 

bervariasi, namun pada umumnya siklus tersebut dikatakan normal apabila 

berkisar 28-35 hari dengan lama menstruasi 3 hingga 7 hari (Marmi 2013).  
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Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi remaja putri di 

Indonesia yang sudah mengalami menstruasi sebesar 70,1%, dan prevalensi 

remaja putri yang sudah mendapatkan menstruasi di provinsi Sumatera Selatan 

sebesar 66,5% (Kemenkes RI 2018a). Kemudian prevalensi remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi sebesar 68,70% dengan rata-rata usia pertama 

menstruasi adalah 12,88 Tahun ,  (Kemenkes RI 2018b). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018)  68,70% remaja putri yang sudah 

menstruasi memiliki siklus menstruasi yang beragam dan tidak seluruhnya 

memiliki siklus menstruasi yang normal atau teratur (Kemenkes RI 2018b). 

Marmi (2013) mengatakan siklus menstruasi yang abnormal bisa menjadi 

indikasi bahwa adanya penyakit pada organ reproduksi. Siklus menstruasi yang 

tidak teratur akan mengakibatkan dampak yang tidak baik yaitu infertile, 

endometriosis, dan juga gangguan psikologis. Infertile pada wanita dapat terjadi 

apabila siklus menstruasi tidak teratur yang akan berdampak pada terganggunya 

proses ovulasi, selain itu dapat berdampak pada ketidakseimbangan hormon 

yang berperan penting dalam proses ovulasi (Marmi 2013).  

Menurut WHO tahun (2015) mengatakan bahwa permasalahan remaja di 

dunia merupakan permasalahan seputar gangguan menstruasi sebanyak 

38,45%. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (2010) pada perempuan usia 10-

59 tahun , 10-14 tahun, 15-19 tahun masing-masing melaporkan memiliki siklus 

menstruasi teratur sebesar 68%, 35,3%, dan 83,3%. Sedangkan yang 

melaporkan memiliki siklus menstruasi tidak teratur sebesar 13,7%, 3,5%, dan 

11,7%. Pada provinsi Sumatera selatan yang melaporkan memiliki siklus 

menstruasi teratur sebanyak 69,5% sedangkan yang tidak teratur sebanyak 

11,7% (Kemenkes RI 2010).  

Susilawati (2019) juga mengatakan bahwa pasangan usia subur di dunia 

yang mengalami infertilitas diperkirakan sebanyak 50-80 juta pasangan, dengan 

kasus infertil yang disebabkan oleh pria sebanyak 36% dan 64% karena wanita. 

Sedangkan prevalensi pasangan di Indonesia yang mengalami infertilitas 

sebanyak 10-15%. Kemudian, prevalensi wanita usia subur yang mengalami 

infertilitas diperkirakan sebanyak 6,08%. (Susilawati & Restia no date). Menurut 
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Bennett (2015) perempuan memiliki 40%-50% perannya dalam kasus infertile 

(Bennett et al. 2015).   

Panjaitan dan Manurung (2020) mengatakan bahwa prevalensi wanita usia 

subur yang mengalami infertilitas diperkirakan sebesar 6,08%, dengan 

mayoritas responden yang mengalami infertile memiliki status gizi underweight 

dan overweight dengan arti bahwa status gizi berhubungan dengan terjadinya 

infertile pada Wanita (Panjaitan & Manurung 2020). Selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Marmi (2013) status gizi sangat berhubungan dengan 

fertilitas atau kesuburan dan infertilitas atau tidak suburnya seorang perempuan, 

dengan arti bahwa status gizi remaja putri akan berdampak pada kesuburannya. 

Kekurangan atau kelebihan nutrisi akan berdampak pada penurunan fungsi 

reproduksi, yang salah satunya akan berdampak pada siklus menstruasi (Marmi 

2013).  

Begum (2017) mengatakan status gizi didefinisikan sebagai keadaan tubuh 

yang dipengaruhi oleh pola makan, tingkat nutrisi dalam tubuh manusia dan 

kemampuan tingkat tersebut untuk mempertahankan integritas metabolisme 

normal (Begum et al. 2017). Sedangkan, menurut Ardina (2016) status gizi 

merupakan cerminan kondisi tubuh yang dapat diukur dengan melihat pola 

konsumsi yang bersumber dari makanan dan fungsi zat gizi tersebut bagi tubuh 

(Ardina 2016). Kemudian, menurut Andiana dan Gesang (2019) status gizi 

dapat dikategorikan menjadi status gizi baik / normal, kemudian status gizi 

lebih, kurang dan gizi buruk yang diakibatkan oleh makanan yang di konsumsi 

dan pemanfaatan serta penggunaan zat gizi tersebut didalam tubuh (Andiana & 

Gesang Kinanti 2019).  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi status gizi 

remaja putri di Indonesia adalah underweight 4,3%, normal 79,8%, dan 

overweight 15,9% (Kemenkes RI 2018a). Kemudian, prevalensi status gizi 

remaja putri di sumatera selatan yaitu underweight sebesar 4,05%, normal 

85,13% dan overweight 10,82%. sedangkan prevalensi status gizi remaja putri 

di Kota Palembang yaitu underweight sebesar 7,37% , normal 49%, overweight 

16,62% dan obesitas sebesar 26,58% (Kemenkes RI 2018b). 
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Menurut Nugraheni (2020), status gizi underweight maupun overweight 

memiliki pengaruh bagi seorang wanita, salah satunya berpengaruh pada fungsi 

organ reproduksinya. Apabila seorang wanita mengalami overweight 

berpontensi mengalami siklus menstruasi ireguler sebesar dua kali lipat 

dibandingkan dengan yang memiliki berat tubuh yang normal, begitupun 

dengan wanita yang underweight dapat membuat hormon dalam tubuhnya 

berhenti bekerja sehingga siklus menstruasi juga dapat terganggu sampai 

terhenti (Nugraheni et al. 2020).  

Marmi (2013) mengatakan bahwa pada wanita yang mengalami gangguan 

makan atau anoreksia akan mengalami berubahnya kadar hormon steroid di 

dalam tubuh yang akan berdampak terjadinya perubahan siklus ovulasi. 

Sedangkan pada wanita yang kelebihan nutrisi akan berdampak pula pada 

fungsi menstruasinya, karena anovulasi seorang wanita akan meningkat apabila 

berat badannya meningkat pula (Marmi 2013). Sedangkan, menurut Nugraheni 

(2020) siklus menstruasi bisa dipengaruhi oleh status gizi, karena banyaknya 

kasus underweight maupun overweight di remaja putri terbukti memberikan 

dampak ketidakteraturan siklus menstruasi (Nugraheni et al. 2020). 

Sebayang dan Sidabutar (2021) mengatakan adanya hubungan bermakna 

antara status gizi dengan siklus menstruasi yang dibuktikan dengan hasil uji 

statistik chi-square p value=0,003 (Sebayang & Sidabutar 2021). Kemudian, 

Amperaningsih dan Fathia (2018) menyebutkan bahwa pada remaja putri di 

Bandar Lampung setelah dilakukan uji statistik didapatkan p value= 0,01 yang 

berarti adanya hubungan yang bermakna antara status gizi dengan siklus 

menstruasi (Amperaningsih & Fathia 2018a). 

Bintari (2018) menjelaskan terdapat hubungan status gizi dengan siklus 

menstruasi dengan besar sumbangan 44,35%. Dengan uraian status gizi yang 

normal juga memiliki siklus menstruasi yang normal, kemudian status gizi 

gemuk memiliki siklus menstruasi yang normal dan tidak normal, dan yang 

memiliki status gizi obesitas memiliki siklus menstruasi yang tidak normal 

(Bintari 2018). Kemudian, menurut Dya dan Adiningsih (2019) terdapat hasil 

yang menunjukkan bahwa responden yang memiliki status gizi obesitas 
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mengalami siklus menstruasi yang tidak normal (71,4%) dan berdasarkan uji 

statistiknya terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi yang 

dibuktikan dengan p=0,036 (Dya & Adiningsih 2019).  

Pebrina (2016) mengatakan adanya hubungan bermakna antara status gizi 

dengan siklus menstruasi pada siswi remaja di SMAN 12 Padang dengan nilai 

p=0,000 (Pebrina 2016). Pendapat tersebut sama seperti yang dikatakan oleh 

Lapake (2016) bahwa setelah dilakukan uji statistik maka ho ditolak dan ha 

diterima sehingga berarti ada hubungan yang bermakna antara status gizi 

dengan siklus menstruasi (Lapake 2016). Kemudian, dalam Bauw (2019) 

menyebutkan bahwa berdasarkan uji hipotesis dengan hasil p value 0,02 

disimpulkan bahwa adanya hubungan antara status gizi dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi di asrama putri Universitas Sumatera Utara (Bauw 

2019). 

Selain status gizi, faktor lain yang mempengaruhi siklus menstruasi adalah 

aktivitas fisik. Anggoro (2022) menjelaskan bahwa aktivitas fisik dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi karena kelelahan yang disebabkan oleh 

tingginya aktivitas fisik tersebut menyebabkan disfungsi hipotalamus yang 

dapat mengganggu sekresi GnRH. Aktivitas fisik dengan intensitas yang tinggi 

juga meningkatkan hormon Ghrelin dan menyebabkan menurunnya pulsalitas 

Luteinizing Hormone (LH), yang sangat berperan penting dalam proses ovulasi 

dan pematangan corpus luteum. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji chi 

square dengan p-value 0,025 yaitu 51 responden dengan aktivitas fisik sedang 

mengalami gangguan siklus menstruasi (Anggoro 2022). Kemudian 

Kusumawati (2021) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisi 

dengan siklus menstruasi yang dibuktikan dengan p=0,000 dan r = 

0,371(Kusumawati, Indanah, et al. 2021). 

Selain itu ada faktor lain yang juga mempengaruhi siklus menstruasi yaitu 

faktor stres. Talitla (2021) menjelaskan bahwa stres dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi karena stres akan memicu pelepasan hormon kortisol, yang juga 

menjadi tolak ukur dalam melihat derajat stres seseorang. hipotalamus otak dan 

kelenjar pituitari akan mengatur hormon kortisol, dengan dimulai aktivitas 
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hipotalamus, hipofisis mengeluarkan Follicle Stimulating Hormone (FSH), dan 

pada proses stimulus ovarium akan menghasilkan estrogen. Apabila terjadi 

gangguan pada hormon FSH dan LH maka akan mempengaruhi produksi 

estrogen dan progesteron yang dapat menyebabkan ketidakteraturan siklus 

menstruasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai p=0,000 , OR= 0,077 dengan arti 

bahwa terdapat hubungan antara stres dengan keteraturan siklus menstruasi.  

Kemudian Martini (2021) menyebutkan bahwa stres akademik adalah 

gangguan fisik, mental atau emosional yang merupakan stresor yang memicu 

pelepasan hormon kortisol sehingga menyebabkan ketidakteraturan siklus 

menstruasi dan dibuktikan dengan hasil uji chi square p value 0,031 (Martini et 

al. 2021). 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di SMA Negeri 10 Kota Palembang. Berdasarkan data pokok pendidikan di 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2023) jumlah 

siswi di SMAN 10 merupakan salah satu sekolah Negeri di Kota Palembang 

yang memiliki siswi perempuan dengan jumlah 951 siswi. Jumlah tersebut lebih 

banyak dibandingkan dengan SMA Negeri lainnya di Kota Palembang yang 

hanya berkisar antara 600-700 siswi (Kemendikbud 2023). Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian apakah benar siklus menstruasi dapat 

dipengaruhi oleh status gizi dengan judul penelitian “Hubungan Status Gizi 

dengan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri di SMAN 10 Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut yang menjadi perumusan masalah 

adalah Apakah ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi Remaja Putri 

SMAN 10 Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan status gizi dengan 

siklus Menstruasi remaja putri SMAN 10 Kota Palembang 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi status gizi siswi SMAN 10 Kota Palembang dengan 

pengukuran antropometri. 

b. Mengidentifikasi siklus menstruasi siswi SMAN 10 Kota Palembang. 

c. Mengetahui distribusi frekuensi aktivitas fisik dan stres pada siswi 

SMAN 10 Kota Palembang  

d. Mengetahui hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada siswi 

SMAN 10 Kota Palembang  

e. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan siklus menstruasi pada 

siswi SMAN 10 Kota Palembang. 

f. Mengetahui hubungan stres dengan siklus menstruasi pada siswi 

SMAN 10 Kota Palembang. 

g. Mengetahui hubungan status gizi dengan siklus menstruasi setelah di 

kontrol variabel aktivitas fisik dan stres pada siswi SMAN 10 Kota 

Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan ilmu gizi yang 

diperoleh selama masa perkuliahan, memperkaya ilmu pengetahuan 

dibidang Gizi dalam Kesehatan reproduksi, serta sebagai mendapatkan 

gelar Sarjana Gizi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

perkuliahan yang berkaitan dengan gizi dan Kesehatan reproduksi. 

2. Bagi SMAN 10 Kota Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

faktor yang berhubungan dengan siklus menstruasi dan pentingnya menjaga 

status gizi untuk tetap normal dan baik, sehingga dapat mencegah dan 
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mengatasi terjadinya gangguan siklus menstruasi yang berdampak tidak 

baik dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga 

Kesehatan untuk lebih meningkatkan konseling dan pemantauan status gizi 

serta Kesehatan reproduksi pada remaja putri. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 10 Kota Palembang 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Pengambilan data akan dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2023 
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